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ABSTRACT

This research is motivated by the low understanding of elementary school students
on basic mathematical concepts, especially on multiplication and division, which has
an impact on low learning outcomes and students' difficulties in solving
mathematical problems in the form of arithmetic operations and word problems. The
purpose of this research is to analyze the forms of mathematics learning difficulties
experienced by third-grade elementary school students on multiplication and
division and identifyghe €ausal factors. This research uses a qualitative approach
with a descriptivé method. Thexsubjects of the research are third-grade elementary
school students who experience difficulties in learning mathematics. Data collection
techniques are cayied out<through written tests to measure student abilities,
interviews to

through the stages of data (on, data presentation, and drawing conclusions.
The results of the study indic hat stude pus difficulties,
including difficulty in understandin pt of multiplicati S repeated

addition and division as repegated subtraction, difficulty_in memorizing basic
multiplication facts, errors in understanding and solving word problems, and lack of
accuracy in performing calculations. Factors contributing™=@ learning difficulties
include internal factors such as low student interest, motivation, and self-confidence,
as well as external factors such as insufficiently varied learning methods, limited use
of learning media, and lack of ongoing practice. Based on the research findings, it
can be concluded that learning difficulties in mathematics regarding multiplication
and division remain a significant problem, necessitating improvement efforts through
the implementation of innovative learning strategies, the use of concrete media, and
contextual approaches to optimally improve student understanding and learning
outcomes.

Keywords: Multiplication, Division, Mathematics

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa sekolah dasar
terhadap konsep dasar matematika, khususnya pada materi perkalian dan
pembagian, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar serta kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika baik berupa operasi hitung maupun soal
cerita. Penelitian tujuan ini adalah untuk menganalisis bentuk-bentuk kesulitan
belajar matematika yang dialami siswa kelas Il sekolah dasar pada materi perkalian
dan pembagian serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian
adalah siswa kelas lll sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran
matematika. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis untuk
mengukur kemampuan siswa, wawancara untuk menggali informasi terkait
hambatan belajar, dan observasi untuk mengamati proses pembelajaran di kelas.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami
berbagai kesulitan, antara lain kesulitan dalam memahami konsep perkalian
sebagai penjumlahan berulang dan pembagian sebagai pengurangan berulang,
kesulitan dalam menghafal fakta dasar perkalian, kesalahan dalam memahami dan
menyelesaikan soal cerita, serta kurangnya ketelitian dalam melakukan
perhitungan. Faktor penyebab kesulitan belajar meliputi faktor internal seperti
rendahnya minat, motivasi, dan kepercayaan diri siswa, serta faktor eksternal
seperti metode pembelajaran yang kurang variatif, penggunaan media
pembelajaran yang terbatasy dan kurangnya latihan yang berkelanjutan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
matematika pa | perkalian,dan pembagian masih menjadi permasalahan
yang signifikan s rlokan, upaya perbaikan melalui penerapan strategi
pembelajaran yang ino nggunaan media konkret, serta pendekatan
kontekstual guna meningkatk

emahaman | Siswa secara
optimal.

Kata Kunci: Perkalian,Pembagian, Matematika

A.Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran fundamental yang berperan penting
dalam membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis pada siswa
sekolah dasar. Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada pencapaian
hasil akhir, tetapi juga pada proses pemahaman konsep yang mendalam agar siswa
mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. NCTM (2021)
menegaskan bahwa pembelajaran matematika yang efektif perlu menyeimbangkan
pemahaman konseptual dan keterampilan prosedural.

Masih banyak siswa sekolah dasar yang menghadapi hambatan dalam
memahami konsep dasar matematika. Salah satu materi yang sering menimbulkan
kesulitan adalah operasi perkalian dan pembagian. Materi ini memiliki peran penting
sebagai dasar untuk memahami konsep matematika lanjutan. OECD (2022)
menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan numerasi siswa mencerminkan

adanya permasalahan dalam penguasaan konsep dasar matematika.
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Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa tidak muncul secara tunggal,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor internal mencakup aspek
kognitif, minat belajar, motivasi, dan rasa percaya diri. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi strategi pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan belajar,
serta ketersediaan sarana pendukung. Slavin (2022) menyatakan bahwa
keberhasilan belajar siswa merupakan hasil interaksi antara kondisi individu dan
lingkungan pembelajaran.

Pada materi perkalian, siswa seringkali belum memahami bahwa perkalian
merupakan bentuk penjumlahan berulang. Banyak siswa cenderung menghafal
hasil tanpa memahami prosesnya. Hiebert dan Grouws (2021) mengemukakan
bahwa pembelajarangyang, berorientasi pada pemahaman konsep lebih efektif
dibandingkan pémbelajaran yang hanya menekankan hafalan.

Permasalahan serupa juga terjadi pada materi pembagian. Siswa kerap mengalami

kesulitan dala

L bahwa pembagian berkaitan erat dengan konsep

perkalian sebagai oper lkan. Carpenter et al. (2022) menekankan

pentingnya pemahaman hubun antar gun struktur

pengetahuan matematika yang kokoh.

Siswa juga menghadapi keandala dalam/menyelesaikan s@al berbentuk cerita.
Kesulitan tersebut umumnya terkait dengan kemampuan memahami informasi yang
diberikan serta menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih perlu ditingkatkan. PISA (2022)
mendefinisikan literasi matematika sebagai kemampuan individu dalam
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks.

Penguasaan fakta dasar perkalian juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan belajar matematika. Siswa yang belum menguasai fakta dasar akan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung yang lebih kompleks.
Baroody (2021) menyatakan bahwa penguasaan fakta dasar merupakan fondasi
utama dalam pembelajaran matematika di tingkat dasar.

Dari sisi pembelajaran, pendekatan yang kurang bervariasi dapat menyebabkan
siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. Pembelajaran yang masih

berpusat pada guru cenderung membuat siswa pasif dan kurang memahami konsep

203



JPPD: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar
!‘UI.;ILMJ,X E,}%ﬁ‘ ISSN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX
Tlluminating Knowledge, Empowering Research Volume 03 Nomor 02, Juni 2026 \ e

secara mendalam. Hattie (2023) menekankan bahwa keterlibatan aktif siswa
merupakan kunci keberhasilan pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran yang belum optimal juga dapat
menghambat pemahaman siswa. Penggunaan media konkret sangat diperlukan
untuk membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak. Bruner (2022)
menjelaskan bahwa pembelajaran sebaiknya dimulai dari pengalaman konkret
sebelum menuju representasi simbolik.

Faktor lingkungan belajar juga turut memengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Dukungan dari keluarga dan ketersediaan fasilitas belajar yang memadai menjadi
aspek penting dalam menunjang proses pembelajaran. Epstein (2021) menyatakan
bahwa keterlibatan oramgutua memiliki kontribusi signifikan terhadap prestasi belajar
siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SD N 3 Antige Kelod, ditemukan

bahwa sebagia s [l masih mengalami kesulitan dalam memahami

konsep perkalian dan pe .\Hal ini terlihat dari rendahnya capaian hasil

dalam

belajar serta kesalahan yang ber

Kesalahan yang sering muncul meliputi ketidaktepatan dalam perhitungan,
kesalahan dalam memahami=smaksud sp@al{ serta ketidakmampuan dalam
menentukan operasi yang sesuai. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman
konsep siswa masih belum optimal.

Apabila permasalahan ini tidak segera ditangani, maka akan berdampak pada
kesulitan belajar pada jenjang berikutnya. Siswa berpotensi mengalami hambatan
dalam memahami materi yang lebih kompleks seperti pecahan dan operasi hitung
lanjutan.

Diperlukan penelitian yang dapat mengkaji secara mendalam berbagai bentuk
kesulitan belajar matematika yang dialami siswa serta faktor-faktor yang
melatarbelakanginya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
merumuskan solusi yang tepat.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam membantu
siswa memahami konsep perkalian dan pembagian secara lebih efektif dan

bermakna.

204



JPPD: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar
!‘UI.;ILMJ,X E,}%ﬁ‘ ISSN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX
Tlluminating Knowledge, Empowering Research Volume 03 Nomor 02, Juni 2026 \ e

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam fenomena
kesulitan belajar matematika pada siswa sekolah dasar, khususnya pada materi
perkalian dan pembagian. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi nyata yang dialami subjek
penelitian. Menurut Creswell (2021), penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi
dan pemaknaan terhadap suatu fenomena berdasarkan perspektif partisipan dalam
konteks alami. Dengan demikian, pendekatan ini dianggap sesuai untuk mengkaji
kesulitan belajar siswa secara lebih mendalam dan kontekstual.

Subjek dalamgpenelitian ini adalah siswa kelas Ill di SD N 3 Antige Kelod
yang mengalami“kesulitan dalam pembelajaran matematika. Teknik pemilihan
subjek dilakukan secara purpesive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan
karakteristik te

pdengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data

uk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa,
i terkaitMa observasi

untuk melihat secara langsung proses pembelajaran di kelas. Sugiyono (2022)

dilakukan melalui tes te

wawancara untuk menggali infor

menyatakan bahwa dalam peneglitian kualitatif,sp€neliti merdpakan instrumen utama
yang berperan dalam mengumpulkan dan menginterpretasikan data.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahapan ini bertujuan
untuk menyederhanakan data yang kompleks sehingga mudah dipahami dan
diinterpretasikan. Miles, Huberman, dan Saldafa (2021) menjelaskan bahwa
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus
hingga data mencapai kejenuhan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, sehingga data yang diperoleh
lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan prosedur tersebut,
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai
kesulitan belajar matematika yang dialami siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas Ill SD N 3
Antige Kelod dalam memahami materi perkalian dan pembagian masih tergolong
rendah dan belum mencapai kompetensi yang diharapkan. Berdasarkan hasil tes
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tertulis yang diberikan, sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan soal
perkalian dan pembagian secara tepat dan sistematis, baik dalam bentuk soal
operasi hitung langsung maupun soal cerita yang membutuhkan pemahaman lebih
mendalam. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara penguasaan
konsep dasar dengan kemampuan penerapannya dalam konteks pemecahan
masalah matematika.

Kesulitan utama yang ditemukan pada siswa terletak pada pemahaman
konsep dasar perkalian sebagai penjumlahan berulang. Sebagian besar siswa
masih menggunakan cara menghitung satu per satu dengan bantuan jari atau
menghitung secara manual, sehingga proses penyelesaian menjadi lambat dan
rentan terhadap kesalah@ns, Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa belum memiliki
pemahaman konseptual yang kuat. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari (2022)
yang menyatakan bahwa pemahaman konsep dasar merupakan fondasi utama

dalam pembelaj tika di sekolah dasar.

Siswa juga menga ulitan dalam memahami konsep pembagian

sebagai pengurangan berulang lian. Banyak

siswa belum mampu mengaitkan hubungan antara kedua operasi tersebut,
sehingga mengalami kebingungan saat dihadapkan pada soal pembagian.
Ketidakmampuan dalam menghubungkan konsep ini menunjukkan bahwa
pembelajaran belum sepenuhnya menekankan keterkaitan antar konsep
matematika. Menurut Putra dan Lestari (2021), pemahaman hubungan antar
konsep sangat penting untuk membangun struktur pengetahuan matematika yang
utuh.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
menguasai fakta dasar perkalian, seperti tabel perkalian dari 1 sampai 10.
Ketidakmampuan ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam melakukan
perhitungan dengan cepat dan tepat. Mereka cenderung mengulang proses
berhitung dari awal setiap kali menghadapi soal baru. Hal ini sesuai dengan temuan
Rahmawati (2023) yang menyatakan bahwa penguasaan fakta dasar perkalian
sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan akurasi dalam menyelesaikan soal
matematika.

Kesulitan lain yang ditemukan adalah dalam menyelesaikan soal cerita. Siswa
seringkali tidak memahami maksud soal secara keseluruhan dan kesulitan dalam
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mengidentifikasi informasi penting yang diperlukan untuk menentukan langkah
penyelesaian. Mereka juga mengalami hambatan dalam menentukan operasi
matematika yang sesuai dengan konteks soal. Menurut Hidayat (2024),
kemampuan literasi matematika, khususnya dalam memahami bahasa soal, sangat
memengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa siswa sering melakukan
kesalahan dalam proses perhitungan, seperti kesalahan dalam menjumlahkan atau
mengurangkan angka. Kesalahan ini tidak selalu disebabkan oleh kurangnya
pemahaman, tetapi juga karena kurangnya ketelitian dan fokus saat mengerjakan
soal. Kondisi ini menunjukkan pentingnya pengembangan sikap teliti dalam
pembelajaran matematika.,, Hal ini didukung oleh Wulandari (2022) yang
menyatakan bahwa“ketelitian merupakan komponen penting dalam keterampilan
berhitung.

Faktor in | salah satu penyebab utama kesulitan belajar yang

dialami siswa. Rendahny pelajar terlihat dari kurangnya perhatian siswa
selama proses pembelajaran b k pasif dan
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses belajar. Menurut
Saputra (2023), minat dan motivasi belajar memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran.

Tingkat kepercayaan diri siswa juga tergolong rendah. Banyak siswa merasa
ragu dan takut melakukan kesalahan ketika diminta mengerjakan soal di depan
kelas. Rasa takut ini menyebabkan siswa kurang berani untuk mencoba dan
mengeksplorasi kemampuan mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriani
(2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan faktor psikologis yang
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa.

Faktor eksternal juga memberikan kontribusi terhadap kesulitan belajar siswa.
Metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung bersifat konvensional dan
kurang memberikan variasi dalam kegiatan belajar. Pembelajaran lebih berpusat
pada guru, sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk aktif berpartisipasi.
Menurut Susanto (2024), penggunaan metode pembelajaran yang variatif dapat

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara signifikan.
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Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran juga masih
terbatas. Guru jarang memanfaatkan media konkret seperti benda nyata atau alat
peraga yang dapat membantu siswa memahami konsep abstrak. Padahal, pada
usia sekolah dasar, siswa masih berada pada tahap operasional konkret sehingga
membutuhkan bantuan visual. Menurut Pratiwi (2022), media konkret sangat efektif
dalam membantu siswa memahami konsep matematika yang bersifat abstrak.

Kurangnya latihan yang diberikan kepada siswa juga menjadi faktor penyebab
kesulitan belajar. Siswa tidak memiliki cukup kesempatan untuk mengasah
kemampuan mereka melalui latihan soal yang beragam. Latihan yang terbatas
menyebabkan siswa kurang terbiasa dalam menghadapi berbagai bentuk soal. Hal
ini sesuai dengan peadapat,Nugroho (2023) yang menekankan bahwa latihan yang
berkelanjutan sangatipenting dalam meningkatkan keterampilan matematika siswa.

Berdasarkan temuan™tersebut, diperlukan adanya upaya perbaikan dalam

proses

pembe ematika. Guru perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih 1 an menarik agar dapat meningkatkan minat dan

motivasi belajar siswa. Salah alterngli akan adalah

pembelajaran berbasis masalah atau penggunaan permainan edukatif. Hal ini
sejalan dengan Arifin (2024) yang'menyatakansdbahwa pembelajaran inovatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penggunaan media pembelajaran konkret perlu ditingkatkan dalam proses
pembelajaran. Media seperti benda nyata, gambar, atau alat peraga dapat
membantu siswa memahami konsep dengan lebih mudah dan menyenangkan.
Penggunaan media yang tepat juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Menurut Lestari (2021), media pembelajaran memiliki peran penting
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika.

Pendekatan kontekstual juga dapat diterapkan sebagai alternatif solusi dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa. Dengan mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari, siswa akan lebih mudah memahami konsep yang
diajarkan. Pendekatan ini juga dapat meningkatkan relevansi pembelajaran bagi
siswa. Hal ini didukung oleh Yuliana (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual dapat membuat proses belajar menjadi lebih bermakna.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar
matematika pada materi perkalian dan pembagian dipengaruhi oleh berbagai faktor
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yang saling berkaitan, baik faktor internal maupun eksternal. Oleh karena itu,
diperlukan upaya kolaboratif antara guru, siswa, dan lingkungan belajar untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan bermakna sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas Ill di SD
N 3 Antiga Kelod masih mengalami berbagai kesulitan dalam memahami materi
perkalian dan pembagian. Kesulitan tersebut meliputi pemahaman konsep dasar
perkalian sebagai penjumlahan berulang dan pembagian sebagai pengurangan
berulang, rendahnya penguasaan fakta dasar perkalian, kesalahan dalam
menyelesaikan soal_geerita, serta kurangnya ketelitian dalam melakukan
perhitungan. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa
terhadap operasi hitung, dasarymasih belum optimal dan cenderung bersifat
prosedural tanpa didukung pemahaman yang mendalam.

Selain itu, kes yang dialami siswa dipengaruhi oleh faktor internal

dan eksternal. Faktor i mencakup rendahn inat, motivasi, dan
kepercayaan diri siswa dalam be Mor eksternal
meliputi penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif, keterbatasan

media pembelajarany serta kurangnya latihanfyang berkelanjatan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya perbaikan melalui penerapanstrategi pembelajaran yang inovatif,
penggunaan media pembelajaran yang konkret dan kontekstual, serta peningkatan
intensitas latihan agar dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih
bermakna dan meningkatkan hasil belajar matematika secara optimal.
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